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Sekapur Sirih
Indonesia merupakan negara maritim. Negara maritim adalah negara yang 
memiliki wilayah laut yang luas. Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki banyak 
pelaut hebat sejak dahulu. Ya, nenek moyang bangsa Indonesia memang pelaut ulung. 
Mereka terbiasa mengarungi samudra. Tidak takut diterjang gelombang. Tidak gentar 
dihantam badai.
Mereka pandai membuat perahu dan kapal sendiri untuk menjelajahi lautan. Tanpa 
bantuan teknologi modern, mereka berhasil membuat perahu yang tangguh di lautan. 
Dengan perahu itu, mereka  berlayar ke tempat-tempat yang sangat jauh. Perahu apa 
sajakah itu? Yuk, kita cari tahu di dalam buku ini.
Sukoharjo, April 2018
Sukini
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Nenek moyang kita adalah pelaut hebat. Mereka adalah 
penjelajah samudra yang sangat berani. Mereka juga pandai 
membuat perahu dan kapal. Dengan perahu itu, mereka 
berlayar mengelilingi dunia. Perahu apa sajakah itu?
1
Kapal pinisi merupakan kapal suku Bugis dari Provinsi  Sulawesi Selatan. 
Pinisi sudah ada sebelum tahun 1500-an. Pinisi pernah digunakan untuk 
berlayar hingga Pulau Madagaskar. Jarak Indonesia dan Madagaskar 
sekitar 8.000 kilometer. Dibutuhkan waktu sekitar dua bulan untuk 
berlayar sampai ke sana. 
Ukuran pinisi bermacam-macam. Pinisi besar ada yang panjangnya 
sekitar 40 meter. Sama dengan panjang sebuah truk, bus, mobil 
ambulans, traktor, dan mobil pemadam kebakaran yang dideretkan ke 
belakang. Kapal ini mampu mengangkut muatan hingga 100 ton atau 
hampir sama dengan berat 17 ekor gajah Afrika.
32
Kapal jung Jawa dibuat oleh orang-orang Jawa. Kapal ini banyak 
dijumpai di lautan pada tahun 1500-an. Jung Jawa merupakan kapal 
terbesar di dunia. Panjangnya sekitar 400 meter. Sama dengan panjang 
4 lapangan sepak bola. 
Kapal jung Jawa dapat mengangkut muatan hingga 500 ton atau hampir 
sama dengan berat 167 ekor kuda nil. Saat digunakan sebagai kapal 
perang, kapal jung Jawa mampu menampung 500 orang prajurit dan 50 
buah meriam
54
Kapal Borobudur digambarkan dalam beberapa relief candi Borobudur. 
Salah satunya adalah kapal bercadik kayu. Cadik adalah alat pengatur 
keseimbangan perahu. Kapal Borobudur diperkirakan sudah ada sebelum 
tahun 800 Masehi. 
Pada 2003, Kapal Borobudur dibuat tiruannya. Kapal tersebut diberi 
nama Samudra Raksa. Kapal Samudra Raksa digunakan untuk berlayar 
dari Indonesia menuju Afrika Barat. Jaraknya sekitar 27.000 kilometer 
atau lebih dari setengah jarak keliling bumi. Pelayaran tersebut 
memakan waktu sekitar enam bulan. 
76
Perahu patorani berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan. Dahulu, perahu 
ini digunakan sebagai perahu perang Kerajaan Goa.  Saat ini, perahu 
patorani digunakan untuk menangkap ikan. Khususnya untuk berburu 
telur ikan terbang.
Panjang perahu patorani sekitar 13 meter. Hampir sama dengan  
panjang sebuah bus. Perahu ini mampu mengangkut muatan seberat 4 
ton atau hampir sama dengan berat 4 ekor beruang kutub. 
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Perahu padewakang merupakan perahu suku Bugis dan Makassar. 
Padewakang telah digunakan pada abad ke-16. Perahu ini digunakan 
berlayar hingga pantai utara Australia. Jaraknya sekitar 1.600 kilometer 
dari Indonesia. Dibutuhkan waktu sekitar 10 hingga 15 hari berlayar 
untuk sampai ke sana. 
Panjang perahu padewakang sekitar 12 meter. Sama dengan panjang 
sebuah truk. Perahu padewakang mampu mengangkut muatan seberat 
30 ton dan menampung 20 orang penumpang. Berat 30 ton  hampir 
sama dengan berat 20 ekor zarafah. 
1110
Perahu lancang kuning berasal dari Provinsi Riau. Sesuai dengan 
namanya, perahu ini berwarna kuning. Dahulu, lancang kuning 
digunakan sebagai perahu resmi Kerajaan Siak Sri Indrapura. Perahu ini 
digunakan sebagai kendaraan resmi para raja dan pembesar kerajaan 
lainnya.
Panjang perahu lancang kuning sekitar 23 meter. Hampir sama dengan 
panjang sebuah truk dan sebuah bus yang dideretkan ke belakang. Saat 
ini, perahu lancang kuning tidak ada lagi. Namun, tiruan perahu lancang 
kuning dapat dilihat di Museum Bahari Indonesia di Jakarta.
1312
Perahu golekan lete berasal dari Madura, Jawa Timur. Golekan lete 
merupakan perahu dagang jarak jauh. Perahu ini digunakan untuk 
mengangkut barang-barang dagangan antarpulau.
Panjang perahu golekan lete sekitar 5 meter. Hampir sama dengan 
panjang sebuah mobil. Sampai sekarang golekan lete masih digunakan 
sebagai perahu dagang jarak jauh. Perahu ini dapat dijumpai di kawasan 
pantai utara Pulau Jawa dan Madura.
1514
Perahu mayang merupakan perahu tradisional khas Jawa. Perahu ini 
digunakan masyarakat di pantai utara Jawa. Sejak dahulu, perahu 
mayang digunakan untuk menangkap ikan. 
Panjang perahu mayang sekitar 12 meter. Sama  dengan panjang 
sebuah bus. Perahu ini mampu mengangkut muatan seberat 7 ton dan 
menampung 6 orang penumpang. Berat 7 ton hampir sama dengan berat 
seekor gajah Afrika ditambah seekor beruang kutub.
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Perahu kora-kora berasal dari Kepulauan Maluku. Perahu ini dikenal 
gesit di lautan. Perahu kora-kora pernah digunakan untuk berperang. 
Masyarakat Maluku menggunakan perahu kora-kora dalam peperangan 
melawan penjajah Belanda
Panjang perahu kora-kora sekitar 10 meter. Hampir sama dengan 
panjang 2 mobil dan 1 sepeda motor yang dideretkan ke belakang. Untuk 
melajukan perahu ini, dibutuhkan sekitar 40 orang pendayung. Perahu 
ini dilengkapi banyak dayung agar dapat melaju dengan cepat. Jadi, 
tidak mudah tertembak musuh dalam peperangan.
1918
Nenek moyang kita adalah pelaut ulung. Mereka sangat mencintai 
lautan. Yuk, kita cinta dan jaga lautan Indonesia. Karena laut 
merupakan anugerah Tuhan. Di laut tersimpan banyak kekayaan alam.
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Nenek moyang kita adalah pelaut hebat. Mereka adalah 
penjelajah samudra yang sangat berani. Mereka juga pandai 
membuat perahu dan kapal. Dengan perahu itu, mereka berlayar 
mengelilingi dunia. Perahu apa sajakah itu? 
Yuk, kita cari tahu jawabannya di dalam buku ini.
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